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MOTTO 

"Orang yang kuat bukan mereka yang selalu menang, melainkan mereka yang 

tetap tegar ketika mereka jatuh.” 

(Khalil Gibran)  

 

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan kepadamu (kebahagiaan) 

negeri akhirat dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari (kenikmatan) 

duniawi.” 

(Terjemahan QS. Al-Qashas : 77) 
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ABSTRAK 

 

Pembelajaran matematika bertujuan untuk membekali siswa agar memiliki 

kemampuan matematika, salah satunya adalah penalaran matematis. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan suatu upaya dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika. Oleh karena itu, peneliti melakukan suatu upaya berupa 

penelitian dengan tujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran terintegrasi 

nilai keislaman dengan pendekatan RME (Realistic Mathematics Education) untuk 

memfasilitasi kemampuan penalaran matematis siswa pada materi aritmetika sosial 

yang memenuhi kriteria valid dan praktis. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima 

tahapan yaitu: Analyze, Design, Develop, Implement, and Evaluate. Subjek uji coba 

produk untuk penilaian modul pembelajaran terdiri dari lima ahli. Sedangkan 

subjek implementasi dalam pembelajaran yaitu siswa kelas VII A MTsN 5 Sleman 

tahun ajaran 2021/2022. Adapun teknik analisis data menggunakan perhitungan 

nilai rata-rata penilaian ahli pada uji kevalidan dan perhitungan persentase ideal 

untuk uji kepraktisan modul. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: 1) Tahap analyze 

menghasilkan hasil analisis kebutuhan dan analisis kurikulum yang digunakan 

sebagai dasar pengembangan modul. 2) Pada tahap design diperoleh rancangan peta 

kebutuhan modul. 3) Hasil tahap develop yaitu modul pembelajaran yang 

dikembangkan dinyatakan valid berdasarkan penilaian ahli dengan perolehan nilai 

rata-rata sebesar 194,6 dan persentase keidealan sebesar 90,51% dengan kriteria 

penilaian ahli yang diperoleh “sangat baik”. 4) Hasil tahap implement adalah 

keterlaksanaan implementasi modul dalam pembelajaran sebanyak 2 kali 

pertemuan. 5) Tahap evaluate dilakukan pada setiap tahapan pengembangan 

sebagai bahan perbaikan proses pengembangan. Hasil uji kepraktisan berdasarkan 

angket respon siswa menunjukkan hasil yang didapat melampaui kriteria minimal, 

yakni mendapat kriteria “sangat baik” dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 

70,93 dan nilai persentase keidealan sebesar 80,61%. Dari hasil tersebut diperoleh 

produk pengembangan berupa modul pembelajaran terintegrasi nilai keislaman 

dengan pendekatan RME untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematis 

siswa memenuhi kriteria ketercapaian, yaitu valid dan praktis. 

 

Kata Kunci: Modul Pembelajaran Terintegrasi Nilai Keislaman, Kemampuan 

Penalaran Matematis, RME  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Saat ini dunia pendidikan Indonesia dihadapkan dengan model asesmen 

nasional yang baru, yaitu Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) adalah penilaian kompetensi mendasar yang 

dibutuhkan seluruh siswa agar dapat mengembangkan kemampuan diri sendiri 

serta berperan aktif dalam masyarakat pada kegiatan yang bernilai positif 

(Kemendikbud, 2020). Kegiatan ini bertujuan untuk mengukur kompetensi 

siswa secara lebih mendalam dan merancang pembelajaran inovatif yang 

berorientasi pada pengembangan kemampuan bernalar, tidak hanya berfokus 

pada hafalan saja (Rohim et al., 2021). Adapun kompetensi yang diukur adalah 

literasi membaca dan literasi numerasi.  

Kemampuan literasi numerasi merupakan kemampuan siswa untuk 

menjabarkan informasi yang berkaitan dengan angka atau matematika kemudian 

merumuskan sebuah permasalahan, menganalisis permasalahan, serta 

menemukan penyelesaian dari masalah tersebut (Hartatik, 2019). Kemampuan 

literasi numerasi ini sangat diperlukan dalam matematika, karena matematika 

tidak hanya selalu berhubungan dengan rumus, namun juga memerlukan 

kemampuan penalaran atau pola berpikir kritis siswa dalam menjawab setiap 

permasalahan yang disajikan. Literasi numerasi juga dapat membantu siswa 

dalam memahami peran matematika dalam penyelesaian masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan konteks, kompetensi dan konten,
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literasi numerasi termasuk dalam lingkup literasi matematis (Poernomo et al., 

2021). Dengan demikian, kemampuan literasi numerasi seseorang akan 

mempengaruhi kemampuan literasi matematikanya. 

Secara umum, literasi matematis diartikan sebagai kemampuan untuk 

dapat merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan permasalahan matematika 

pada konteks yang ada. Kemampuan tersebut merupakan dasar untuk dapat 

mengolah informasi yang ada dalam permasalahan matematika. Pemahaman 

siswa terhadap soal akan mempengaruhi hasil penyelesaian masalah yang 

dilakukan melalui proses penalaran matematis. Salah satu penyebab rendahnya 

kemampuan penalaran matematis siswa diataranya siswa tidak memahami 

informasi dari soal dengan baik (Vebrian et al., 2021). Dengan demikian, 

terdapat hubungan antara literasi numerasi dengan kemampuan penalaran 

matematis. Literasi numerasi, literasi matematis, dan penalaran matematis erat 

kaitannya dengan matematika, sehingga ketiga kemampuan tersebut dapat 

dilatih melalui pembelajaran matematika. 

Keberadaan pembelajaran matematika bertujuan untuk memberikan 

bekal kepada siswa berupa kemampuan berpikir secara logis, analitis, sistematis, 

kritis, kreatif dan kemampuan bekerja sama yang akan selalu digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

(Permendiknas) Nomor 22 Tahun 2006, tujuan pembelajaran matematika 

(Ibrahim & Suparni, 2012), antara lain : 
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1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 

mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien serta tepat dalam 

memecahkan suatu masalah matematika. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, serta 

menjelaskan gagasan dan pernyataan dalam matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang permodelan matematika, dan menafsirkan penyelesaian yang 

didapatkan. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai manfaat matematika dalam kehidupan, yakni 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Rumusan tujuan yang ada pada Permendiknas tersebut menunjukkan 

dengan jelas bahwa kemampuan penalaran siswa merupakan kemampuan yang 

diharapkan dapat tercapai melaui pembelajaran matematika. Kemampuan 

penalaran yang baik dapat menjadi salah satu gambaran seorang siswa 

mempunyai kecakapan matematika, disamping penguasaan konsep dan disposisi 

positif yang dimilikinya. Senada dengan Ball, Lewis & Thamel (dalam Wijaya, 

2010) yang menyatakan bahwa “mathematical reasoning is the foundation for 

the construction of mathematical knowledge”. Hal ini mengartikan bahwa 

kemampuan penalaran matematis siswa menjadi dasar/fondasi untuk 
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mengonstruksi pengetahuan matematika. Pernyataan tersebut menunjukkan 

bahwa dengan adanya kemampuan penalaran matematis, siswa dapat 

meningkatkan kemampuan matematika yang lain. Sejalan dengan hasil 

penelitian Inayah (2016) yang menyatakan bahwa kemampuan penalaran 

matematis berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi dan koneksi 

matematika. Selain itu, kemampuan penalaran matematis juga berpengaruh 

positif terhadap kemampuan penguasaan konsep, kemampuan pemecahan 

masalah, dan juga tingkat efikasi diri siswa (Akuba et al., 2020). Dari uraian di 

atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa 

merupakan kemampuan yang penting dan harus ditingkatkan untuk mencapai 

keberhasilan tujuan pembelajaran matematika.  

Salah satu tolak ukur kemampuan penalaran matematis siswa adalah 

hasil asesmen internasional PISA (Programme for International Student 

Assessment). PISA merupakan program dari The Organization for Economic 

Cooperation and Development (OECD) yang dilakukan salah satunya untuk 

mengukur kemampuan literasi matematis. Salah satu bagian dari kemampuan 

literasi matematis adalah penalaran. Melihat dari hasil PISA 2018, kemampuan 

penalaran matematis siswa Indonesia masih tergolong rendah. Hal tersebut dapat 

dilihat dari peringkat Indonesia yaitu berada di peringkat 72 dari 78 negara 

peserta (OECD, 2019). Selain itu hasil penelitian Aziz & Hidayati (2019) 

menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa pada materi 

aritmetika sosial masih rendah, khususnya pada aspek penalaran matematis yang 

berupa penarikan kesimpulan, menyusun bukti, dan memberikan alasan atau 
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bukti terhadap kebenaran penyelesaian yang diberikan. Senada dengan hasil 

wawancara kepada guru matematika di salah satu madrasah tsanawiyah, 

didapatkan suatu fakta bahwa siswa masih merasa kesulitan dalam penyelesaian 

soal matematika yang berkaitan dengan penyajian masalah, manipulasi 

matematika serta penarikan kesimpulan. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menunjang keberhasilan 

pembelajaran matematika adalah penggunaan bahan ajar yang mampu 

memfasilitasi kemampuan penalaran siswa dan penerapan pendekatan belajar 

yang tepat. Pemilihan bahan ajar yang tepat dan sesuai dengan kondisi siswa 

akan membantu dalam pencapaian tujuan pembelajaran matematika. Salah satu 

bahan ajar yang sampai saat ini sering digunakan oleh siswa adalah modul 

pembelajaran. Modul termasuk bahan ajar yang disusun dan dirancang secara 

sistematis dan terarah dengan tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri 

sesuai dengan kemampuan masing-masing (Wulandari et al., 2020). Modul juga 

bersifat self-contained, yang berarti modul dikemas menjadi satu kesatuan yang 

utuh guna mencapai suatu kompetensi tertentu (Yuniati & Sari, 2018). Modul 

pembelajaran matematika berperan sebagai salah satu bahan ajar yang 

seharusnya dibuat atau dirancang oleh guru agar isi dan tujuan pembelajaran 

matematika dapat tercapai. 

Dalam penyusunan modul juga perlu memperhatikan pendekatan belajar 

yang dapat membantu siswa dalam mencapai kemampuan penalaran 

matematisnya. Proses penalaran siswa perlu melalui proses berpikir yang dapat 

menghubungkan fakta-fakta yang telah diketahui sampai dapat menarik suatu 



 

6 

 
 

kesimpulan. Diperlukan pembelajaran yang menyajikan fakta kehidupan sehari-

hari yang nantinya diharapkan dapat memudahkan siswa dalam memahami dan 

menyelesaikan suatu permasalahan. Dengan demikian, siswa dapat melatih serta 

meningkatkan kemampuan penalaran matematisnya. Salah satu pendekatan 

belajar matematika yang dapat dikaitkan dengan masalah kehidupan sehari-hari 

adalah Realistic Mathematics Education (RME) (Andani et al., 2021). 

Pendekatan RME dapat membantu siswa dalam mengonstruksi pengetahuan 

siswa. Penggunaan istilah realistik tidak selalu harus dikaitkan dengan dunia 

nyata, tetapi penyajian masalah dalam konteks dapat dijangkau siswa. Hal 

terpenting konteks haruslah nyata dalam pikiran siswa, meskipun dapat diambil 

dari dunia nyata, dunia fantasi, atau dunia matematik formal (Victoria, 2019).  

Selain penyajian masalah yang kontekstual, dalam penyusunan modul 

perlu memperhatikan latar belakang lingkungan sekolah siswa. Madrasah 

tsanawiyah merupakan sekolah yang berbasis madrasah yang mana nilai 

keislaman menjadi poin lebih yang diunggulkan madrasah. Seperti halnya 

dengan sekolah umum lainnya, sekolah tersebut menerapkan kurikulum yang 

sama pada mata pelajaran umum dan buku yang dijadikan pegangan belajar 

siswa pun sama. Oleh karena itu, untuk mewujudkan ciri khas madrasah yang 

kaya akan nilai-nilai agama Islam, diperlukan adanya integrasi keislaman dan 

ilmu umum baik dalam proses kegiatan belajar mengajar maupun materi yang 

diajarkan. Kaitannya dengan materi, integrasi dapat menghubungkan nilai 

kebenaran umum dengan nilai keislaman khususnya dalam suatu disiplin ilmu 

pengetahuan tertentu, salah satunya adalah matematika (Nu’man, 2017). 
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Integrasi keislaman pada modul pembelajaran dapat membantu dalam mencapai 

tujuan pembelajaran matematika. Hal ini didukung dengan penelitian Suparni 

(2018) yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis mahasiswa yang 

menggunakan bahan ajar berbasis integrasi-interkoneksi mengalami 

peningkatan lebih tinggi dari pada yang mendapat pembelajaran konvensional. 

Integrasi nilai keislaman dalam pembelajaran diharapkan dapat menjadi 

sarana pendidikan afektif siswa. Pendidikan afektif termasuk dalam upaya untuk 

menumbuhkan serta mengembangkan kompetensi sikap sosial dan sikap 

spiritual. Kedua sikap tersebut termasuk dalam tujuan kurikulum 2013 yang 

termuat dalam rumusan Kompetensi Inti (KI) poin satu. Adapun rumusan 

kompetensi sikap spiritual yaitu menerima dan menjalankan ajaran agama yang 

dianutnya. Rumusan tersebut tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 37 tahun 2018 sebagai hasil perubahan 

atas Permendikbud Nomor 24 tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar Pelajaran Kurikulum 2013 pada Pendidikan Sekolah Dasar 

dan Pendidikan Sekolah Menengah. 

Dalam pembelajaran matematika penting untuk membentuk pribadi yang 

berkualitas, tidak hanya mementingkan pada bidang akademik saja tetapi sikap 

siswa juga penting untuk dikembangkan (Fahrurozi et al., 2020). Selain belajar, 

siswa diharapkan memiliki karakter yang baik ketika berinteraksi sosial dengan 

warga sekolah maupun masyarakat umum. Salah satu kegiatan yang pasti terjadi 

interaksi sosial adalah kegiatan jual beli. Dalam kegiatan jual beli, matematika 

mempunyai peran penting dalam keberlangsungan kegiatan tersebut sebagai 
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bentuk penerapan materi ajar yang berkaitan dengan harga jual, harga beli, laba, 

rugi, tara, neto dan lain sebagainya (Fadhlun, 2017). Hal-hal tersebut merupakan 

bagian dari materi pokok aritmetika sosial. Selain itu, dalam kegiatan jual beli 

terdapat aspek nilai keislaman seperti hukum jual beli, barang yang halal 

diperjual-belikan, serta penanaman sikap yang menjunjung tinggi kejujuran 

dalam kegiatan tersebut baik dari ukuran, timbangan, atau jenis barangnya. 

Berdasarkan dari uraian di atas, dari adanya AKM yang betujuan untuk 

mengukur kemampuan literasi numerasi di mana literasi numerasi termasuk dari 

bagian kemampuan literasi matematis yang dapat dilatih melalui pembelajaran 

matematika, maka perlu dilakukan suatu upaya perbaikan dalam pembelajaran 

matematika. Salah satu perangkat pembelajaran yang dapat menunjang 

keberhasilan pembelajaran adalah modul pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti 

ingin mengembangkan suatu modul pembelajaran matematika melalui penelitian 

penegmbangan yang judul Modul Pembelajaran Terintegrasi Nilai 

Keislaman dengan Pendekatan RME untuk Memfasilitasi Kemampuan 

Penalaran Matematis Siswa pada Materi Aritmetika Sosial. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu bagaimana mengembangkan modul pembelajaran 

yang terintegrasi nilai keislaman dengan pendekatan RME (Realistic 

Mathematics Education) untuk memfasilitasi kemampuan penalaran siswa pada 

materi aritmetika sosial yang valid dan praktis? 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengembangkan modul pembelajaran yang terintegrasi nilai 

keislaman dengan pendekatan RME (Realistic Mathematics Education) untuk 

memfasilitasi kemampuan penalaran siswa pada materi aritmetika sosial yang 

valid dan praktis. 

D. Spesifikasi Produk 

Produk modul pembelajaran yang diharapkan dalam penelitian ini 

memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

1. Modul pembelajaran yang dihasilkan 

Modul pembelajaran yang dihasilkan berupa modul cetak berukuran 

kertas A4. Modul memuat materi aritmetika sosial dengan terintegrasi nilai 

keislaman yang disajikan menggunakan pendekatan belajar Realistic 

Mathematics Education (RME). Adapun bagian modul pembelajaran terdiri 

dari: 

a. Bagian pendahuluan yang meliputi judul, identitas modul, kata 

pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan modul, kompetensi dasar, 

peta konsep, dan penelusuran sejarah. 

b. Bagian isi yang meliputi judul bab, IPK, tujuan pembelajaran, uraian 

materi, kegiatan siswa, rangkuman, latihan soal, dan tes formatif. 

c. Bagian referensi yang terdiri atas kunci jawaban, glosarium, daftar 

pustaka, dan profil penulis. 
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2. Materi yang disajikan 

Materi yang dimuat dalam modul pembelajaran ini adalah materi 

aritmetika sosial kelas VII semester II, yang merujuk pada KD 3.5 dan 4.5 

dalam kurikulum 2013 revisi 2017. 

Adapun bunyi KD tersebut adalah: 

a. KD 3.5 

Mengenal dan menganalisis terkait aritmetika sosial (penjualan, 

pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, 

bruto, neto, tara) 

b. KD 4.5 

Meyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aritmetika sosial 

(penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, 

persentase, bruto, neto, tara) 

3. Kriteria ketercapaian 

Kualitas produk yang dihasilkan adalah modul pembelajaran yang 

dinyatakan valid dan praktis. Modul dinyatakan valid apabila hasil penilaian 

para ahli mencapai kriteria minimal “baik” berdasarkan tabel kriteria 

penilaian ahli. Modul dinyatakan praktis apabila mencapai kriteria minimal 

“baik” menurut tabel kriteria penilaian ideal dalam uji kepraktisan 

berdasarkan respon siswa. 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Memberikan tambahan pengetahuan tentang penerapan keilmuan dalam 

mengembangkan media pembelajaran berupa modul pembelajaran 

dengan terintegrasi nilai keislaman dengan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) untuk memfasilitasi kemampuan 

penalaran matematis siswa. 

b. Memberikan bahan kajian untuk penelitian selanjutnya yang lebih 

mendalam. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa 

1) Produk yang dikembangkan dapat digunakan sebagai sumber belajar 

dalam memahami materi aritmetika sosial. 

2) Dapat menjadi bahan penyampaian untuk menanamkan pendidikan 

afektif siswa melalui integrasi nilai keislaman dengan pembelajaran 

matematika. 

3) Modul pembelajaran dapat memfasilitasi kemampuan penalaran 

matematis siswa pada materi aritmetika sosial. 

b. Bagi guru 

1) Sebagai bahan ajar pada materi aritmetika sosial. 

2) Memberikan motivasi untuk menerapkan integrasi keislaman dalam 

pembelajaran matematika dan semangat dalam memunculkan inovasi 
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pembelajaran baik dari sisi bentuk bahan ajar ataupun pendekatan 

belajar untuk keberhasilan proses pembelajaran matematika. 

c. Bagi peneliti 

1) Menambah pengetahuan peneliti tentang prosedur pengembangan 

modul pembelajaran. 

2) Menambah pengetahuan peneliti tentang integrasi nilai keislaman pada 

pembelajaran matematika. 

3) Peneliti mendapat pengalaman yang menjadikan peneliti lebih siap 

untuk terjun sebagai pendidik yang dibutuhkan siswa. 

F. Asumsi Penelitian 

Asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian pengembangan modul 

pembelajaran terintegrasi nilai keislaman dengan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) untuk memfasilitasi kemampuan penalaran 

siswa kelas VII pada materi aritmetika sosial adalah sebagai berikut: 

1. Para ahli memiliki pengalaman dan kompeten dalam bidang matematika, 

bidang keislaman, pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dan 

materi aritmetika sosial. 

2. Para ahli memiliki pengetahuan dan pemahaman yang sama terhadap 

kriteria modul yang terintegrasi nilai keislaman dengan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME). 

3. Data yang didapat dalam penelitian ini dapat merepresentasikan penilaian 

secara menyeluruh (komprehensif). 
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4. Seluruh pengambilan data dalam penelitian ini menggambarkan keadaan 

yang sebenar-benarnya dan tanpa ada rekayasa, paksaan atau pengaruh dari 

pihak manapun. 

5. Penarikan kesimpulan dari penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa 

tidak ada faktor luar atau variabel lain yang mempengaruhi sumber data 

dalam memberikan data. 

G. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup dan batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek penelitian ini adalah pengembangan modul pembelajaran terintegrasi 

nilai keislaman dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

untuk memfasilitasi kemampuan penalaran siswa kelas VII pada materi 

aritmetika sosial. 

2. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII MTsN 5 Sleman Yogyakarta. 

3. Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 5 Sleman Yogyakarta. 

4. Modul pembelajaran yang dikembangkan berupa modul cetak yang memuat 

materi aritmetika sosial yang ada di jenjang kelas VII. 

5. Analisis kurikulum yang dilakukan terbatas pada analisis silabus 

pembelajaran matematika kelas VII MTsN 5 Sleman. 

H. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran serta memberikan 

gambaran yang konkrit mengenai judul penelitian ini, maka diperlukan definisi 

operasional yang dapat dijadikan landasan pokok dalam penelitian ini. Adapun 

definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Modul Pembelajaran 

Modul pembelajaran adalah bahan ajar yang disusun dan dirancang secara 

sistematis dan terarah berdasarkan kurikulum yang berlaku dengan tujuan 

agar siswa dapat belajar secara mandiri dengan guru sebagai fasilitator. 

2. Integrasi Nilai Keislaman 

Integrasi berarti peleburan. Sedangkan intergrasi nilai keislaman adalah 

mengaitkan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran agama Islam dengan 

suatu disiplin ilmu tertentu seperti matematika. 

3. Realistic Mathematics Education (RME) 

Realistic Mathematics Education (RME) adalah suatu pendekatan belajar 

matematika yang memanfaatkan realitas kehidupan yang dialami, diamati 

serta sesuatu yang mampu dibayangkan oleh siswa untuk memahami materi 

matematika.  

4. Modul pembelajaran terintegrasi nilai keislaman dengan pendekatan RME 

Modul pembelajaran terintegrasi nilai keislaman dengan pendekatan RME 

adalah modul matematika yang menggunakan konteks realitas kehidupan 

nyata dalam penyajian masalah matematika dan memuat keterkaitan materi 

ajar dengan nilai-nilai keislaman yang terkandung di dalamnya. 

5. Kemampuan Penalaran Matematis 

Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan seseorang dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika melalui proses berpikir logis dan 

sistematis yang meliputi pengajuan dugaan, manipulasi matematika, 
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penyusunan bukti dan memberikan argumen terhadap kebenaran solusi, 

sampai dapat menarik kesimpulan dari solusi yang diberikan.  

6. Aritmetika Sosial 

Aritmetika sosial adalah salah satu materi pokok dalam pembelajaran 

matematika yang membahas tentang perhitungan-perhitungan yang 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Cakupan uraian materi dalam modul 

meliputi: 

a) Harga penjualan, harga pembelian, keuntungan, kerugian, dan potongan. 

b) Bunga tunggal dan persentasenya 

c) Bruto, tara, dan neto.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan bahan ajar berupa modul pembelajaran 

terintegrasi nilai keislaman dengan pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematika siswa kelas VII 

pada materi aritmetika sosial. Pengembangan produk menggunakan model 

pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan: Analyze (Analisis), 

Design (Desain), Develop (Pengembangan), Implement (Implementasi), dan 

Evaluate (Evaluasi). Akan tetapi, pada penelitian ini tahap implementasi dibatasi 

pada pembelajaran yang hanya melibatkan satu kelas saja tidak sampai ke 

implementasi secara lebih luas. 

 Dari tahap analyze diperoleh hasil analisis yang meliputi analisis 

kebutuhan dan analisis kurikulum, sehingga didapat suatu inovasi berupa 

pengembangan modul pembelajaran aritmetika sosisal yang terintegrasi nilai 

keislaman dengan pendekatan RME untuk memfasilitasi kemampuan penalaran 

matematis siswa. Hasil dari tahap design berupa rancangan kerangka modul 

pembelajaran dan instrumen penelitian. Rancangan yang telah dibuat, kemudian 

dikembangkan pada tahap develop sedemikian sehingga didapat sebuah modul 

pembelajaran yang utuh dan dinilai valid oleh para ahli sebagai penilai modul. 

Selanjutnya modul diujicobakan pada pembelajaran matematika. Tahap 

implement dilakukan di kelas VII A MTsN 5 Sleman dengan melibatkan 

sebanyak 30 siswa. Keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan modul 

yang dikembangkan berjalan dengan baik. Hasil respon siswa terhadap modul 
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pembelajaran menunjukkan kriteria “sangat baik” menurut tabel kriteria 

penilaian ideal. Adapun hasil tahap evaluate dalam penelitian ini menjadi bahan 

perbaikan dalam pengembangan modul di setiap tahapan yang telah diuraikan 

sebelumnya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran yang 

dikembangkan sudah memenuhi kriteria ketercapaian yaitu valid dan praktis. 

Penilaian kevalidan produk dicapai berdasarkan penilaian para ahli dengan 

menggunakan nilai rata-rata keseluruhan yang diperoleh. Hasil penilaian 

menunjukkan bahwa kriteria modul pembelajaran “sangat baik” dengan 

perolehan nilai rata-rata secara keseluruhan adalah 194,6 dan persentase 

keidealan sebesar 90,51%. Kriteria tersebut sudah melampaui kriteria minimal 

“baik” yang harus dicapai untuk dapat dinyatakan valid dalam penelitian ini. 

Dengan hasil yang telah diperoleh tersebut, modul pembelajaran dinyatakan 

valid. Adapun penilaian kepraktisan modul pembelajaran ini berdasarkan hasil 

angket respon siswa terhadap modul setelah dilakukan implementasi modul 

dalam pembelajaran. Dari hasil perhitungan angket, didapat nilai rata-rata 

keseluruhan sebesar 70,93 dengan persentase keidealan sebesar 80,61%. 

Berdasarkan tabel kriteria keidealan, penilaian siswa terhadap modul 

menunjukkan kriteria “sangat baik”. Hasil ini telah melampaui kriteria minimal 

“baik” yang harus dicapai untuk dinyatakan praktis. Dengan demikian modul 

pembelajaran dinyatakan praktis. 
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B. Saran 

Modul pembelajaran yang dikembangkan diharapkan dapat menunjang 

pembelajaran matematika khususnya pada materi aritmerika sosial. Adapun 

saran-saran yang disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan Produk 

a. Modul pembelajaran terintegrasi nilai keislaman dengan pendekatan RME 

untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematis dapat digunakan 

sebagai bahan ajar pendukung terhadap bahan ajar yang sudah ada untuk 

menunjang hasil pembelajaran matematika khususnya pada kemampuan 

penalaran matematis siswa serta menanamkan integrasi nilai keislaman 

dalam pembelajaran matematika. 

b. Penggunaan modul pembelajaran ini sebaiknya berada di bawah 

bimbingan guru agar siswa tidak mengalami miskonsepsi saat memahami 

konsep-konsep materi yang ada dalam modul pembelajaran. 

2. Saran Pengembangan Lebih Lanjut  

a. Perlu dilakukan interpretasi yang lebih mendalam bersama ahli dalam 

bidang keislaman terkait pengintegrasian nilai keislaman ke dalam materi 

pembelajaran matematika agar didapat modul pembelajaran yang lebih 

baik. 

b. Perlu kajian yang lebih mendalam pada konten materi yang belum 

mengandung nilai keislaman, sehingga dapat dilakukan perbaikan modul 

untuk menghasilkan modul pembelajaran yang memuat lebih banyak nilai 

keislaman dalam setiap materi aritmetika sosial. 
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c. Waktu penelitian perlu ditambah agar dapat dilakukan uji coba 

keterbacaan modul dan dapat melakukan tahapan implementasi secara 

menyeluruh terhadap semua materi yang ada dalam modul pembelajaran. 

d. Penelitian dan pengembangan modul pembelajaran ini masih memerlukan 

penelitian lebih lanjut terkait uji keefektifan, agar dapat menghasilkan 

modul pembelajaran yang efektif digunakan dalam pembelajaran 

matematika khususnya untuk memfasilitasi kemampuan penalaran 

matematis siswa. 
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